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“Dalam kapasitasku sebagai duta Piala

Dunia FIFA, aku ingin mengirim pesan

harapan, inklusivitas, kedamaian, dan

persatuan untuk umat manusia.”

(Ghanim Al Muftah)

PIALA Dunia 2022 yang dibuka be-
berapa waktu lalu di Stadion Al Bayt Al
Khor Qatar, sangat istimewa. Peristiwa
yang menjadi perbincangan dunia di an-
taranya  penampilan Ghanim Al Muftah
dalam Upacara Pembukaan.  Pemuda de-
ngan keterbatasan fisik, mengidap sin-
drom langka Caudal Regression Syndro-

me (CDS) didapuk menjadi Brand Ambas-
sador FIFA World Cup 2022. Kelainan
bawaan yang membuatnya terlahir tanpa
bagian bawah tubuh atau kaki. 

Setiap orang memiliki hak sama dalam
mendapatkan pelayanan, fasilitas publik
dan kesempatan untuk mengembangkan
diri.  Menurut Undang-undang Nomor 8
Tahun 2016, penyandang disabilitas
merupakan setiap orang yang mengalami
keterbatasan fisik, intelektual, mental,
dan/atau sensorik dalam jangka waktu
lama. Yang dalam berinteraksi dengan
lingkungan dapat mengalami hambatan
dan kesulitan untuk berpartisipasi secara
penuh dan efektif dengan warga negara
lainnya berdasarkan kesamaan hak. 

Terbanyak

Dalam survei BPS 2020, disabilitas ter-
banyak di Indonesia adalah gangguan
melihat,  sekitar 64% dari total jumlah
penyandang disabilitas. Selain itu, katego-
ri disabilitas dengan gangguan berjalan
menempati urutan kedua 38,3% dan
gangguan konsentrasi/mengingat se-
banyak 29,7%. Jika dilihat dari tingkat
keparahan, kategori ringan yang masuk
dalam urutan pertama adalah keter-
batasan dalam hal mengurus diri sendiri.
Kategori sedang yang masuk urutan ter-
tinggi adalah dalam hal komunikasi se-
dangkan kategori berat yang menempati
urutan tertinggi adalah pada gangguan

melihat. 
Pemanfaatan fasilitas publik men-

dukung penyandang disabilitas dalam
mengembangkan diri salah satunya
melalui pemanfaatan perpustakaan.
Undang-undang tentang perpustakaan
No 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat (2) menje-
laskan bahwa perpustakaan diselenggara-
kan berdasarkan asas pembelajaran se-
panjang hayat, demokrasi, keadilan, ke-
profesionalan, keterbukaan, keterukuran,
dan kemitraan. Secara tersirat dalam un-
dang-undang tersebut jelas bahwa penye-
lenggaraan perpustakaan itu dilakukan
dengan keadilan tanpa terkecuali terma-
suk mereka yang mengunjungi perpus-
takaan dengan berkebutuhan khusus (dis-
abilitas).

Pentingnya memahami kebutuhan
seluruh pemustaka (pengguna perpus-
takaan) menjadi salah satu tugas penting
dalam penyelenggaran perpustakaan. Ada
empat hal yang perlu diperhatikan untuk
membuat desain perpustakaan
yang ramah disabilitas, yaitu ar-
sitektur bangunan, layanan dan
aktivitas perpustakaan, koleksi
perpustakaan, dan pelatihan.
Keempat hal tersebut diharapkan
dapat mengakomodir semua popu-
lasi khususnya bagi pengunjung
yang berkebutuhan khusus atau
penyandang disabilitas (Cruz,
2018).

Tiga Kategori

IFLA (International Federation
of Library Associations and
Institutions), menyebutkan bahwa
aksesibilitas gedung perpustakaan
terdiri dari tiga kategori, yaitu
standar akses fisik, format media
dan layanan, dan komunikasi bagi
orang-orang disabilitas. Sedang-
kan standar akses fisik menurut

IFLA Checklist (2005:4) terdiri dari tiga
bagian : Area luar, yang terdiri dari : area
parkir, ramp atau jalur sirkulasi yang me-
miliki kemiringan tertentu sebagai peng-
ganti tangga, telepon. Area dalam perpus-
takaan yang terdiri dari area masuk,
ramp, tangga atau lift dan akses fisik
layanan & ruang yang terdiri dari ruang-
an, toilet, meja sirkulasi, meja referensi,
area anak-anak, gedung. 

Esok,  3 Desember adalah Hari Disa-
bilitas Internasional. Marilah kita mem-
berikan dukungan dan perhatian dalam
pemenuhan hak dan kewajiban penyan-
dang disabilitas disetiap aspek kehidupan
mulai dari politik, sosial, ekonomi & bu-
daya, termasuk didalamnya yaitu perpus-
takaan. Agar mereka tumbuh dan hidup
menjadi sosok yang berguna serta inspi-
ratif dalam kehidupan ini. ❑-d

*) Triningsih, Pustakawan Muda UIN

Raden Mas Said††Surakarta)

*) NP Premierita H, Alumni Minat

Studi Manajemen Informasi dan

Perpustakaan Fakultas Sekolah

Pascasarjana UGM Yogyakarta)

Tanggung Jawab Desa Melindungi Pekerja Miskin

Triningsih & NP Premierita H

Gempa Cianjur, ratusan keluarga berisiko

stunting.

-- Ayo kita uluran bantuan untuk me-

nangani!

***

Alokasi Danais Naik Rp 100 miliar.

-- Mari kita manfaatkan secara tepat.

***

‘Smart Farm’ UNY, pelopor pertanian na-

sional.

-- Perlu diterapkan di daerah-daerah

lain.

Sudahkah Perpustakaan Ramah Disabilitas?

DESA menjadi fokus perhatian pemba-
ngunan Indonesia. Dengan  74.961 desa
dan 42,1% penduduknya tinggal di
pedesaan memang harus fokus pada kese-
jahteraan warga desa. Mata pencaharian
masyarakat desa bergantung dengan alam,
sehingga digolongkan sebagai pekerja
rentan. Seperti nelayan, keselamatannya
tergantung dengan kondisi alam.
Demikian juga petani. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS),
konsep pekerja miskin diperoleh dengan
mengombinasikan antara status kemis-
kinan dan status pekerjaan, seberapa be-
sar mereka walaupun bekerja tetapi hi-
dup dalam kemiskinan. Negara harus
hadir dalam konteks memberikan per-
lindungan sosial ketenagakerjaan (Jam-
sostek). Melalui Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagaker-
jaan yang lahir dari amanah Undang-
Undang Nomor 24 tahun 2011 upaya
perlindungan Jamsostek diwujudkan.

Gagasan

Belakangan ada gagasan satu desa
100 pekerja miskin terlindungi yang di-
jalankan di Kalimantan Barat. Sebuah
inisiatif yang mengajak Pemerintah
Daerah (Pemda) untuk memberikan
manfaat Jaminan Kecelakaan Kerja
(JKK) dan Jaminan Kematian (JKM)
plus beasiswa. Juga dimungkinkan pro-
gram Jaminan Hari Tua (JHT), untuk per-
lindungan hari tua dengan menabung di
JHT. 

Jamsostek diberikan langsung dengan
skema bantuan iuran. Saat ini terdapat
30.200.000 pekerja rentan dan miskin yang
menjadi sasaran akuisisi kepesertaan
BPJS Ketenagakerjaan. Dari target terse-
but baru 53,33%, yaitu 1,219,409 juta
pekerja pekerja rentan terakuisisi. 

Pada dasarnya jaminan sosial meru-
pakan hak seluruh pekerja dan keluarga
tanpa terkecuali. Pekerja rentan khusus-
nya di pedesaan memiliki risiko sosial yang
tinggi dan akses literasi keuangan dan ja-
minan sosial yang minim, sehingga sangat
dekat dengan garis kemiskinan. Sesuai de-
ngan tipologi Sustainable Development
Goals (SDGS) Desa. Perlu sinergi lima

komponen pentahelix : pemerintah daerah,
pengusaha, masyarakat, akademi, dan me-
dia. Jelas, agar gerakan perlindungan satu
desa 100 pekerja rentan tepat sasaran.

Sebagai ilustrasi, JKK dan JKM seorang
pekerja membayar Rp 16.800/orang/bulan.
100 pekerja rentan maka Rp 16.800 x 12

bulan atau Rp 20.160.000. Pemda dapat
membuat regulasi yang menganjurkan de-
sa menggunakan dana alokasi daerah
(ADD). Skema ini sebagai stimulan atau
pancingan yang mengajarkan pekerja
rentan mandiri dan selanjutnya dapat
membayar sendiri iurannya. Posisinya
akan digantikan oleh pekerja rentan lain-
nya yang membutuhkan (revolving).  

Prediksi Resesi

Selain itu, dimungkinkan dana corporate

social responsibility (CSR) turut diarahkan.
CSR merupakan pertanggungjawaban
suatu perusahaan kepada semua pihak de-
ngan melaksanakan program yang
bermanfaat. Apalagi ada prediksi resesi pa-
da tahun-tahun mendatang, perlu
dipikirkan sumber alternatif pembiayaan
seperti CSR dan mendorong orang yang
berkemampuan ekonomi lebih berpartisi-

pasi. Dengan CSR, kemungkinan tidak ha-
nya 100 tercover, bisa lebih banyak lagi. 

Ini relevan dengan strategi pendekatan
community development>P> (CD) yang

mendorong pembangunan masyarakat.

Menurut Karel Marthen Eramuri (2016)

CD dapat dipahami sebagai kegiatan pe-

ngembangan masyarakat yang diarahkan

untuk memperbesar akses masyarakat

mencapai kondisi sosial-ekonomi-budaya

lebih baik. Dalam hal ini, dorongan kepa-

da pemerintah desa dengan ADD dan

CSR untuk memberikan perlindungan

pekerja rentan. Program CD memiliki

tiga karakter utama, berbasis masyara-

kat, berbasis sumber daya setempat, dan

berkelanjutan. 

Dengan program tersebut, target uni-

versal coverage kepesertaan Jamsostek
sesuai amanah UUD 1945 tercapai.
Perlindungan ini akan memberikan rasa
nyaman dan aman bagi pekerja yang
akan berdampak kepada meningkatnya
tingkat produktivitas, berdasarkan pe-
ringkat Asian Productivity Organization
(APO) produktivitas tenaga kerja di
Indonesia hanya US$ 13,1 per jam.
Jumlah tersebut menempatkan
Indonesia di urutan ke-107 dari 185 ne-
gara. 

Terwujudnya perlindungan Jamsostek
di pedesaan diharapkan mampu memo-
tong mata rantai jebakan kemiskinan.
Juga sebagai upaya kontribusi terhadap
percepatan pengentasan kemiskinan ek-
strem secara nasional.  ❑-d

*) Muhammad Zuhri Bahri, Ketua

Dewan Pengawas BPJS Ketenagakerjaan

Muhammad Zuhri BahriSiaga Darurat Bencana
DATANGNYA bencana tidak per-

nah bisa diduga. Bisa sewaktu-waktu

terjadi kapan saja dan di mana saja.

Kejadiannya begitu tiba-tiba. Lihat sa-

ja gempa di Ciganjur dan gempa-

gempa lain sebelumnya. Hanya saja

untuk bencana hidrometeorologi, se-

ring muncul tanda-tanda sebelumnya,

misalnya hujan deras dengan intensi-

tas tinggi. Juga bencana terkait gu-

nung berari yang ditandai naiknya ak-

tivitas vulkanik, meski belum tentu ter-

jadi bencana.

Karena itu, sudah semestinya ka-

lau kita semua senantiasa siaga

menghadapi bencana. Baik kita se-

mua sebagai warga masyarakat

maupun segenap aparat pemerintah,

khususnya yang terkait. Upaya ini su-

dah dilakukan Badan Penang-

gulangan Bencana Daerah (BPBD)

DIY yang merekomendasikan pene-

tapan status Siaga Darurat Bencana

kepada Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X, terkait

dampak cuaca ekstrem di DIY. Hal ini

ditempuh menyikapi kondisi suaca

belakangan ini

ÒKami sudah mengirim surat kepa-

da Pak Gubernur berupa telaah dan

juga mohon arahan untuk menetap-

kan status Siaga Darurat. Untuk

mengantisipasi terjadinya bencana

termasuk bencana hidrometeorologi,

kami minta masyarakat dan stake-

holders terkait tetap dan selalu

meningkatkan kewaspadaan,Ó kata

Kepala Pelaksana BPBD DIY Biwara

Yuswantana, (KR, Kamis 30/11).

Status siaga darurat adalah salah

satu istilah yang berkaitan dengan ko-

mando penanganan bencana alam.

Siaga darurat hanya bisa diumumkan

oleh pihak yang berwenang. Dalam

Peraturan Kepala Kepala Badan

Nasional Penanggulangan Bencana

Nomor 03 Tahun 2016 Tentang Sis-

tem Komando Penanganan Darurat

Bencana dijelaskan, status siaga

darurat adalah keadaan ketika poten-

si ancaman bencana sudah meng-

arah pada terjadinya bencana yang

ditandai dengan adanya informasi pe-

ningkatan ancaman. Hal itu berdasar-

kan sistem peringatan dini yang diber-

lakukan dan pertimbangan dampak

yang akan terjadi di masyarakat.

Dalam UU Nomor 24 tahun 2007

disebutkan, status keadaan darurat

bencana adalah suatu keadaan yang

ditetapkan oleh Pemerintah untuk

jangka waktu tertentu atas dasar

rekomendasi Badan yang diberi tu-

gas untuk menanggulangi bencana.

Pada tingkatan nasional ditetapkan

oleh Presiden, tingkat provinsi oleh

gubernur, dan tingkat kabupaten/kota

oleh bupati/walikota.

Biwara menjelaskan, penetapan

status Siaga Darurat dilakukan de-

ngan mempertimbangkan beberapa

hal. Salah satunya hasil telaah dan

kajian Badan Meteorologi, Klimatologi

dan Geofisika (BMKG) terkait potensi

cuaca ekstrem di DIY. Selain itu, be-

berapa kabupaten di DIY juga telah

menetapkan status Siaga Darurat ter-

lebih dahulu. Dengan adanya status

Siaga Darurat, koordinasi dan pe-

nanganan seandainya terjadi ben-

cana alam diharapkan bisa lebih opti-

mal. Dengan status Siaga Darurat,

Pemda DIY dapat melakukan re-

spons cepat menggunakan anggaran

Belanja Tak Terduga (BTT). Dengan

status Siaga Darurat diharapkan juga

dapat meningkatkan kesiapsiagaan.

Meski begitu, pasti kita tidak

menginginkan terjadinya bencana.

Untuk itu memang mesti dibarengi

dengan berbagai upaya, baik secara

lahir maupun batin, misalnya mewas-

padai kawasan yang berpotensi long-

sor, atau dengan berdoa saat hujan

deras semoga air yang turun menjadi

berkah, bukan musibah. Selain itu, ju-

ga melakukan berbagai antisipasi lain

yang memungkinkan untuk di-

lakukan, misalnya tidak membuang

sampah sembarangan, khususnya di

saluran air, ataupun menggunduli

hutan. Sedang dalam agama Islam,

dengan bersedekah bisa sebagai

wasilah atau sarana menolak balak

atau bencana.

Karena itu kita cukup mengapresi-

asi kesadaran masyarakat untuk

bersedekah yang semakin mening-

kat. Contohnya saja di kebanyakan

masjid setiap Jumatan ada sedeka-

han. Sejumlah dermawan juga mem-

buka warung Jumat berkah. Bila terja-

di suatu bencana, masyarakat juga

begitu ringan untuk memberikan ban-

tuan dalam bentuk apapun, misalnya

saat bencana tanah longsor di Semin

Gunungkidul beberapa waktu lalu,

atau bantuan untuk korban gempa

Cianjur yang sampai saat ini masih

terus kita galang. Semoga berbagai

upaya tersebut bisa menjauhkan kita

dari segala bencana.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Menanam Pisang di Tengah Jalan
CARA warga untuk protes bisa

bermacam-macam. Dan itu karena

kekesalan tidak mendapat perhatian

pemerintah ketika jalan mengalami

rusak tidak kunjung diperbaiki. Aspal

mengelupas dan ketika banjir mener-

jang, semakin tidak karuan. Kondisi

yang sudah lama tersebut membuat

acap terjadi kecelakanaan.

Yang saya lihat dalam perjalanan

dari Kudus menuju Grobogan, warga

memang tidak anarkhis. Satire,  cara

warga Sukolilo Pati, menanam po-

hon pisang di tengah jalan. Memang

membuat lalu lintas jalan merambat.

Dan harus ada toleransi tinggi dari

pengguna jalan untuk bersedia

bergantian.  Selain jalanan jelek juga

di tengah ditanami pohon pisang.

Meski penanaman lihat tidak sepan-

jang jalan yang rusak. Dan semoga

upaya ini berhasil mengetuk peme-

rintah daerah setempat. ❑-d

Joe, Purwodadi

Memasuki Desember yang akah

diakhiri dengan libur Natal dan Tahun

Baru, harus membuat kita segera

bersiap. Bukan bersiap liburan, na-

mun bersiap mengencangkan ikat

pinggang. Karena di pasar harga ke-

butuhan sehari-hari mulai merambat

naik. Tentu harus pintar-pintarnya ibu

rumahtangga mengelola keuangan

rumah. 

Karena itu kalau tidak biasa belan-

ja setiap hari, jangan kaget jika harga

sedikit berubah. Dan kian mendekati

akhir bulan ini, harganya akan ber-

ganti. Karena itu bersiap-siaplah bila

belanja ke pasar. Karena mau tidak

mau kita harus belanja dan menyiap-

kan kebutuhan di rumah bukan?

Semoga kehidupan akan lebih baik

dan membuat bahagia. ❑-d

Ibu Muji, Plosokuning

Minomartani

Harga Mulai Merambat Naik


